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REDESAIN INTERIOR GRAHA MULIA PLAZA LUMAJANG 

 

 

ABSTRACT 

 

Lumajang is a regency in the East Java province. This regency is in need of a 

shopping center as a mean to fulfill people's needs for places to shop as well as 

places of entertainment for the citizens of  Lumajang and it’s surroundings. In 

Lumajang itself, there are already several shopping centers all over the regency, 

from the city center to several areas on the outskirts of the city. One of them which 

is located near the city center is Graha Mulia Plaza Lumajang. The Graha Mulia 

Plaza Lumajang building has a modern style with a façade that reflects Lumajang's 

natural wealth, namely mountains, sea, and sand. But unfortunately, it is not 

supported with the interior design that also represents the values of Lumajang 

Regency itself.  The author uses the concept of "Local value for global modernity" 

which means bringing up interior designs that are connected with local values and 

are expected to compete in the global modernity. This design uses the initial method 

which are data collection & problem tracking and then seeks for ideas to solve 

existing problems. The theme and style used in this design is nature modern which 

is done by presenting natural elements such as colors and shapes into an interior. 

The application of these style and theme is expected to improve the image and local 

value of Lumajang Regency so that it could attract customers. 

 

Keywords : Interior, Shopping Center, Local value, Nature, Modern. 
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REDESAIN INTERIOR GRAHA MULIA PLAZA LUMAJANG 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Lumajang merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten 

Lumajang membutuhkan suatu pusat perbelanjaan sebagai sarana untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan tempat berbelanja sekaligus tempat hiburan bagi 

masyarakat Kota Lumajang itu sendiri dan juga sekitarnya. Di Kabupaten 

Lumajang sendiri sudah terdapat beberapa pusat perbelanjaan di segala penjuru dari 

tengah kota hingga ke beberapa wilayah di pinggiran kota. Salah satunya yang 

terletak di dekat pusat kota adalah Graha Mulia Plaza Lumajang. Bangunan Graha 

Mulia Plaza Lumajang bergaya modern dengan fasad mencerminkan kekayaan 

alam Lumajang yaitu gunung,  laut dan pasir, namun sayangnya tidak didukung 

dengan perancangan interior yang juga merepresentasikan nilai dari Kabupaten 

Lumajang itu sendiri. Penulis menggunakan konsep “Local value for global 

modernity” yang bermakna mengangkat desain interior yang didasari pada nilai – 

nilai lokal yang diharapkan dapat bersaing pada modernitas global. Perancangan ini 

menggunakan metode awal yaitu pengumpulan data & penelusuran masalah lalu 

mencari ide untuk memecahkan masalah yang ada. Tema dan gaya yang digunakan 

dalam perancangan ini adalah nature modern, yaitu dengan menghadirkan unsur 

alam seperti warna, dan bentuk ke dalam sebuah interior. Penerapan gaya dan tema 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan citra ataupun nilai lokal Lumajang 

sehingga diminati oleh customer. 

 

Kata kunci : Interior, Pusat perbelanjaan, nilai lokal, Alam, Modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Lumajang, adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo di utara, 

Kabupaten Jember di timur, Samudra Hindia di selatan, serta Kabupaten Malang 

di sebelah barat. Kabupaten Lumajang terletak di wilayah Tapal Kuda, Jawa 

Timur dengan jumlah penduduk sekitar 1.035 jiwa (menurut perhitungan tahun 

2014). Penduduk Kabupaten Lumajang umumnya adalah suku Jawa dan suku 

Madura. 

Lumajang memiliki cukup banyak lokasi wisata pantai di Laut Selatan 

(Samudera Hindia) seperti Pantai Bambang, Pantai Dampar, Watu Pecak, Watu 

Godeg dan Watu Gedeg. Di samping itu, di lereng-lereng timur Semeru terdapat 

beberapa lokasi wisata lokal seperti Piket Nol, yang menjadi puncak tertinggi di 

lintas perbukitan selatan, Goa Tetes, dan Gladak Perak di lintas selatan 

Lumajang-Malang. Di daerah Sumber Mujur juga terdapat kawasan hutan 

bambu di sekitar mata air Sumber Deling yang merupakan tempat pelestarian 

aneka jenis tanaman bambu, yang sekaligus menjadi habitat bagi kawanan kera 

dan ribuan kelelawar (kalong). Di Pasrujambe terdapat sebuah tempat wisata 

mata air suci dan Pura Watu Klosot yang menjadi tujuan wisata bagi peziarah 

Hindu dari Bali.Lumajang juga memiliki air terjun yang sangat menarik, 

diantaranya Air Terjun Tumpak Sewu, Air Terjun Kapas Biru, Air Terjun Kabut 

Pelangi. Dan Lumajang memiliki Wisata "Negeri Diatas Awan" Puncak B-29. 

Selain itu Kabupaten Lumajang dikelilingi tiga gunung berapi yaitu Gunung 

Semeru, Gunung Bromo dan Gunung Lemongan. 

Seiring berkembangnya pembangunan di kabupaten Lumajang, membuat 

pertumbuhan penduduk dan taraf kehidupan meningkat menyebabkan 

kebutuhan fasilitas yang lebih memadai.  

Dalam mengatasi masalah seperti ini, salah satu fasilitas perkotaan yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan adalah pusat 

perbelanjaan dan perdagangan. Di Kabupaten Lumajang sendiri sudah terdapat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Probolinggo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapal_Kuda,_Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudera_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Semeru
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Piket_Nol&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Goa_Tetes
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gladak_Perak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bambu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kera
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelelawar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalong
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasrujambe,_Lumajang
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Terjun_Tumpak_Sewu
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Terjun_Kapas_Biru
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Terjun_Kabut_Pelangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Terjun_Kabut_Pelangi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Puncak_B-29&action=edit&redlink=1
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beberapa pusat perbelanjaan di segala penjuru dari tengah kota hingga ke 

beberapa wilayah di pinggiran kota.  

Salah satunya yang terletak di dekat pusat kota adalah Graha Mulia Plaza 

Lumajang yang beralamat di Jurang Mangu, Labruk Lor, Kec. Lumajang, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Pusat perbelanjaan ini terkenal sebagai pusat 

perbelanjaan terbesar dan terlengkap di Kabupaten Lumajang sejak awal 

berdirinya pada bulan Maret tahun 2019. 

Graha Mulia Plaza Lumajang ini berdiri diatas tanah seluas ± 13.78,41 m2. 

Sedangkan untuk bangunannya sendiri dibangun diatas tanah seluas ± 5.682 

m2 dan terdiri dari dua lantai. Lumajang sebagai kota yang sarat akan budaya 

harus mampu mengangkat sekaligus melestarikan nilai lokal lewat arsitektur 

maupun desain interior di setiap bangunan inti di kotanya.  

 

Perbelanjaan berskala regional yang dikelola oleh pengusaha ternama 

bernama David Lesmana ini sendiri bergaya bangunan modern dengan fasad 

mencerminkan kekayaan alam Lumajang yaitu gunung,  laut dan pasir, 

namun sayangnya tidak didukung dengan perancangan interior yang juga 

merepresentasikan nilai dari Kabupaten Lumajang itu sendiri. 

 

Dengan demikian perancangan interior Graha Mulia Plaza ini dilakukan 

untuk menambah unsur dan nilai lokal Lumajang namun juga tanpa 

menghilangkan kesan modern. Hal ini diharapkan mampu mengangkat citra 

lokal pada interiornya sehingga dapat melestarikan eksistensi nilai dan 

budaya di Kabupaten Lumajang dengan memperhatikan aspek ekonomi kota.   

 

Hal ini dapat menjadi prospek yang bagus untuk Kabupaten Lumajang 

sendiri, karena pusat perbelanjaan ini bisa menjadi aset kota dan memberi 

warna serta aksen  yang berbeda dengan perbelanjaan-perbelanjaan lain yang 

sudah ada sebelumnya. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses perancangan desain yang digunakan adalah proses desain yang 

dipetakan oleh The British Design Council bernama Double Diamond. 

Proses ini memiliki dua tahapan besar, keduanya dimulai dengan berpikir 

secara divergen kemudian  diakhiri dengan berpikir secara konvergen. 

Tahap pertama adalah  doing the right thing, mengajukan pertanyaan yang 

tepat, serta melakukan proses yang tepat untuk mendefinisikan masalah, 

pada tahap ini terdapat dua fase yaitu Discover, dan Define. Fase Discover 

atau fase menemukan permasalahan dapat dimulai dengan sebuah pemicu. 

Pemicu itu dapat berupa ide, masalah, tantangan, atau perubahan-perubahan 

yang terjadi secara makro maupun mikro. Pemicu ini dapat dijabarkan lebih 

detail untuk kemudian dapat dianalisis. Fase Define atau fase menetapkan 

masalah dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan pada fase 

sebelumnya, serta menemukan rencana solusi yang akan digunakan. Hasil 

akhir dari fase ini adalah final brief terkait permasalahan desain yang akan 

dipecahkan. Tahap kedua doing things right, menjawab dan memecahkan 

permasalahan dengan cara yang tepat atau sesuai dengan solusi dari 

kesimpulan yang telah didapat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 

terdapat dua fase yaitu Develop, dan Deliver. Fase Develop atau fase 

mengembangkan solusi yang didapatkan dari tahap sebelumnya. Fase ini 

dimulai dengan ideation, pengumpulan ide-ide kreatif, membuat alternatif 

desain, mengkombinasikannya untuk kemudian dilanjutkan dengan evaluasi 

matrik impact/feasibility (membandingkan antara dampak dengan 

kemungkinan untuk dijalankan). Fase yang terakhir adalah fase Deliver atau 

proses mengimplementasikan gagasan ide, konsep, serta solusi yang telah 

difinalisasi ke dalam sebuah karya dalam bentuk skematik desain, 

3Dimensi, dan/atau animasi, sebagai bagian dari proses penyampaian hasil 

pemikiran penulis kepada pembaca. 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah  

Metode yang dipilih untuk mengumpulkan data adalah secara 
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kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapat dengan melakukan 

observasi dan wawancara dengan beberapa pihak yang berhubungan 

dengan obyek perancangan. Wawancara dilakukan secara langsung 

kepada beberapa pengunjung, sedangkan observasi dilakukan dengan 

mengunjungi obyek secara langsung, melakukan pengamatan, 

pemotretan situasi dan kondisi ruang serta mencoba memposisikan diri 

sebagai pengunjung dengan mencoba berbagai fasilitas yang ada. 

Pengumpulan data berupa literatur dan referensi visual juga diperlukan. 

Data kuantitatif didapatkan dari pengumpulan data gambar as built 

yang dimiliki oleh pengelola, serta dilakukan pengecekan ulang dengan 

mengukur langsung pada obyek perancangan. 

 

Gambar 1. 1 Proses Desain Double Diamond 

(Sumber : A Study of The Design Process. The British Design Council) 

 

Metode penelusuran masalah, diawali dengan menganalisis data 

yang didapat. Menganalisis data-data tersebut dengan menjabarkan 

menjadi poin-poin yang lebih rinci agar dapat menemukan akar dari 

permasalahan. Jika akar dari permasalahan telah ditemukan, maka 

gambaran kasar dari solusi tersebut juga telah ditemukan. Kemudian, 

pernyataan masalah dapat didefinisikan dan  final brief dapat dirincikan. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Metode pencarian ide dan pengembangan desain dengan 

melakukan pengumpulan data dari permasalahan, tantangan, dan 

potensi yang ada pada obyek maupun yang berkaitan. Observasi juga 

diperlukan untuk memperdalam pemahaman terhadap obyek. Selain itu 

juga dengan pencarian literatur contoh visual untuk melihat, 
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membandingkan, kemudian membuat suatu desain yang benar-benar 

baru atau bahkan mengkombinasikannya. Pada metode ini akan muncul 

beberapa alternatif desain hasil dari pengembangan desain yang 

dilakukan. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain  

Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan meninjau kembali 

beberapa alternatif desain dengan kriteria desain (brief) yang ada untuk 

mempersempit ruang lingkup sehingga memudahkan dalam 

pengembangan selanjutnya. Metode ini dipilih karena sesuai dengan 

proses desain Double Diamond yang bersifat konvergen, sehingga bisa 

fokus pada solusi desain yang telah ditentukan. 

Setelah menentukan pilihan dari beberapa alternatif ide gagasan, 

konsep, serta solusi yang ada, alternatif tersebut dapat dikembangkan 

dan disempurnakan lagi untuk meminimalisir kesalahan. Proses 

pengembangannya dapat dengan pengujian berupa pembuatan skematik 

desain, gambar 3Dimensi, dan animasi. 

  


